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PENGARUH EKUITAS MEREK TERHADAP KEPUASAN PELANGGAN 
SMARTPHONE MEREK SAMSUNG DI SURAKARTA 
(Studi Empiris Mahasiswa FEB UMS) 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Loyalitas 
Merek, Persepsi Kualitas,  Kesadaran Merek dan Asosiasi Merek terhadap 
Kepuasan Pelanggan Smartphone Merek Samsung di Surakarta  pada mahasiswa 
FEB UMS. Penelitian ini menggunakan desain survey, yaitu penelitian yang 
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner. Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah responden yang menggunakan smartphone 
merek Samsung . Jumlah kuesioner dalam penelitian ini berjumlah 100 responden 
Mahasiswa FEB UMS yang diambil secara purposive  sampling. Alat analisis 
yang digunakan dalam penelitian adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis 
data (Analisis Regresi Linier Berganda, uji t, uji F dan Koefisien Determinasi 
(R²). Dari uji hipotesis didapatkan hasil pengaruh variabel Loyalitas Merek, 
Persepsi Kualitas, Kesadaran Merek dan Asosiasi Merek  memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan dengan t hitung masing-masing sebesar 2,183, 2,590, 5,550 
dan 2,430. Pada uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel 
Loyalitas Merek, Persepsi Kualitas, Kesadaran Merek dan Asosiasi Merek 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan  dengan nilai 
probabilitas 0,000 (0,000<0,05). Dan hasil koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
55,8%. 
Kata Kunci : Loyalitas Merek, Persepsi Kualitas, Kesadaran Merek, Asosiasi 
Merek, Kepuasan Pelanggan. 
     ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of variable Brand Loyalty, 
Perceived Quality, Brand Awareness and Brand Association on Brand Samsung 
Smartphone Customer Satisfaction in Surakarta on FEB students UMS. This study 
uses the survey design, the research took samples from a population and using 
questionnaires. Samples taken in this study were respondents who use a 
smartphone Samsung brands. Number of questionnaires in this research were 100 
respondents FEB UMS Students were taken by purposive sampling. The 
analytical tool used in the research is to test the instrument, classic assumption 
test, data analysis (Multiple Linear Regression Analysis, t-test, F-tes and 
coefficient of determination (R²). Hypothesis tests showed the effect of variable 
Brand Loyalty, Perceived Quality, Brand Awareness and Brand Association have 
a positive and significant impact with t respectively 2,183, 2,590, 5,550 and 
2,430. In the F test shows that jointly variables Brand Loyalty, Perceived Quality, 
Brand Awareness and Association Brand positive and significant impact on 
satisfaction customers with a probability value of 0,000 (0,000 < 0,05). And the 
coefficient of determination (R
2
) of 55,8%. 
Keywords: Brand Loyalty, Perceived Quality, Brand Awareness, Brand 
Association, Customer Satisfaction. 
2 
 
1. PENDAHULUAN 
Era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi dan informasi 
menyebabkan kemajuan pula dalam dunia pemasaran. Salah satu produk yang 
cukup menarik perhatian dalam perkembangan IPTEK yaitu produk smartphone, 
tidak dipungkiri era modernisasi saat ini mendorong masyarakat untuk lebih 
terbuka dan mengenal dunia luar. Dengan adanya smartphone masyarakat akan 
lebih mudah untuk mengenal dunia luar baik secara nasional maupun global serta 
mengenal dunia yang tidak ada batasnya. 
Banyaknya permintaan terhadap produk smartphone menyebabkan 
terjadinya persaingan yang kompetitif bagi produsen-produsen smartphone 
diseluruh dunia. Hal tersebut akan menyulitkan produsen untuk merebut pangsa 
pasar yang akan disasar. Selera konsumen yang bersifat dinamis akan mendorong 
produsen untuk melakukan inovasi dan pengembangan dalam memproduksi 
produk smartphone, agar tetap mampu memenuhi kebutuhan konsumen.  
Saat ini banyak merek smartphone yang memasuki pasar Indonesia salah 
satunya yaitu Samsung. Samsung Group merupakan perusahaan elektronik 
terbesar di dunia. Didirikan oleh Lee Byung Chull pada tanggal 1 Maret 1938 di 
kota Daegu Korea. Setiap periode tertentu Samsung Group mengeluarkan produk 
smartphone dengan merek Samsung yang telah menjadi jawara dikelasnya. 
Smartphone merek Samsung saat ini telah mendominasi pasar elektronik dunia 
tidak terkecuali di Indonesia. Smartphone merek Samsung tidak dipungkiri telah 
memiliki pangsa pasar yang cukup luas. Diskripsi data volume penjualan dan 
pangsa pasar smartphone Samsung pada tahun 2015 menurut IDC (International 
Data Corporation). Data yang diperoleh dari IDC (International Data 
Corporation)  dinyatakan bahwa selama kuartal IV atau akhir tahun 2015 
smartphone Samsung berhasil menjual 85,6 juta unit smartphone dan 
mendapatkan pangsa pasar sebesar 21,4%, sedangkan secara keseluruhan pada 
tahun 2015 smartphone Samsung berhasil menjual 324,8 juta unit smartphone dan 
mendapatkan pangsa pasar sebesar 22.7% prosentase tersebut merupakan 
prosentase penjualan terbesar dibandingkan dengan smartphone merek lain. 
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Data penjualan yang cukup besar smartphone Samsung tentunya memiliki 
strategi yang baik untuk menarik serta mempertahankan pelanggan salah satunya 
dengan cara membangun ekuitas merek yang kuat. Aaker (1991) mengatakan 
bahwa “Membangun merek yang kuat telah menjadi prioritas pemasaran bagi 
banyak organisasi karena menghasilkan banyak keuntungan”. Sehingga salah satu 
cara untuk mengukur sejauh mana konsumen dapat mengidentifikasi merek yaitu 
melalui ekuitas merek. Menurut Aaker (1991) untuk menilai kekuatan ekuitas 
merek dilihat dari empat dimensi yaitu : loyalitas merek, persepsi kualitas, 
asosiasi merek dan  kesadaran merek. 
Penciptaan ekuitas merek tidak hanya untuk membuat produk dikenal oleh 
pasar, namun juga mampu membentuk loyalitas merek. Dengan adanya ekuitas 
merek yang cukup baik dikalangan konsumen maka konsumen akan loyal 
terdahap merek suatu produk, karena mereka menganggap produk tersebut 
memiliki kualitas yang baik dan berbeda dengan yang lainnya. Ekuitas merek 
memiliki peranan yang cukup penting bagi suatu perusahaan demi mencapai 
tujuan pemasarannya. 
Kepuasan pelanggan merupakan hal yang penting untuk keberhasilan 
bisnis dalam jangka panjang suatu perusahaan. Kepuasan pelanggan merupakan 
topik penting yang sering diteliti di dalam dunia pemasaran Pappu & Quester 
(Ahmad & Sherwani, 2015). Selain itu, kepuasan pelanggan juga mempengaruhi 
niat beli konsumen Cronin & Taylor (Ahmad & Sherwani, 2015) serta mampu 
untuk menciptakan kebiasaan konsumen terhadap pembelian ulang terhadap suatu 
produk Labarbera & Mazursky (Ahmad & Sherwani, 2015). Dalam dunia 
pemasaran meningkatkan kepuasan pelanggan merupakan strategi untuk 
meningkatkan loyalitas pelanggan, meningkatkan kesediaan pelanggan untuk 
membayar serta menciptakan persepsi nilai yang baik pada pandangan konsumen 
terhadap perusahaan Keller & Lehman (Ahmad & Sherwani, 2015). 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan lima variabel, yaitu 
: Loyalitas Merek, Persepsi Kualitas, Kesadaran Merek dan Asosiasi Merek 
4 
 
sebagai variabel Dependen sedangkan variabel Kepuasan Pelanggan sebagai 
variabel Independen. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, sampel yang digunakan sebanyak 100 mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan 
metode purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda. 
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                                               H4 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 3.1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel β Std. Error t hitung Sign. 
Konstanta 1,469 1,425 -1,031 0,305 
Loyalitas Merek (X1) 0,118 0,054 2,183 0,031 
Persepsi Kualitas (X2) 0,208 0,080 2,590 0,011 
Kesadaran Merek (X3) 0,340 0,061 5,550 0,000 
Asosiasi Merek (X4) 0,168 0,069 2,430 0,017 
R                    0,747 
R Square        0,558 
Adjusted R²   0,540 
F hitung              30,041 
Probabilitas F     0,000 
Sumber :data olahan, 2017 
Loyalitas Merek 
(X1) 
xx 
Persepsi Kualitas 
(X2) 
Kesadaran Merek 
(X3) 
Asosiasi Merek 
(X4) 
Kepuasan Pelanggan 
               (Y) 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel (uji t) variabel 
Loyalitas Merek, Persepsi Kualitas, Kesadaran Merek dan Asosiasi Merek  
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dengan t hitung masing-masing 
sebesar 2,183, 2,590, 5,550 dan 2,430. Hasil uji simultan menunjukan bahwa nilai 
 hitung   lebih dari         (30,041>2,46), artinya variabel Loyalitas Merek, Persepsi 
Kualitas, Kesadaran Merek dan Asosiasi Merek berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan sebesar 55,8%. 
Hasil analisis data menunjukan bahwa loyalitas merek berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan smartphone merek Samsung. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat loyalitas merek maka tingkat 
kepuasan pelangganpun semakin tinggi. Pelanggan yang puas terhadap 
smartphone merek samsung menyebabkan adanya loyalitas. Sehingga perusahaan 
mampu untuk menghadapi kompetitor dengan tetap mempertahankan pelanggan 
yang ada. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian , Shahroodi dkk (2015), 
Yuniawan & Yunitasari (2006)  dan Ahmad & Sherwani (2015).  
Hasil analisis data menunjukan bahwa persepsi kualitas berpengaruh 
positif dansignifikan terhadap kepuasan pelanggan smartphone merek Samsung. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat persepsi kualitas yang berada pada benak 
pelanggan mampu meningkatkan kepuasan pelanggan. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian Ahmad & Sherwani (2015), Yuniawan & Yunitasari 
(2006) dan Tamaka (2013). 
Hasil analisis data menunjukan bahwa kesadaran merek berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan smartphone merek Samsung. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran merek yang berada 
pada benak pelanggan mampu meningkatkan kepuasan pelanggan. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian Ahmad & Sherwani (2015) dan 
Yuniawan & Yunitasari (2006), Chieng & Ghoi (2011).  
Hasil analisis data menunjukan bahwa asosiasi merek berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan smartphone merek Samsung. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat asosiasi merek yang berada pada 
benak pelanggan mampu meningkatkan kepuasan. Hasil penelitian ini konsisten 
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dengan penelitian Ahmad & Sherwani (2015) dan Pancasari & Bernarto (2009), 
Tamaka (2013). 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Loyalitas merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan smartphone merek Samsung. Dengan demikian hipotesis 
pertama terbukti kebenarannya. 
b. Persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan smartphone merek Samsung. Dengan demikian hipotesis kedua 
terbukti kebenarannya. 
c. Kesadaran merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan smartphone merek Samsung. Dengan demikian hipotesis ketiga 
terbukti kebenarannya. 
d. Asosiasi merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pelanggansmartphone merek Samsung. Dengan demikian hipotesis 
keempat terbukti kebenarannya. 
 
Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut : 
a. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya jumlah sampel yang digunakan 
tidak hanya 100 orang mahasiswa FEB UMS saja, melainkan menambah 
jumlah populasi dan sampel sehingga hasil penelitian akan dapat 
digeneralisasi. 
b. Untuk penelitian serupa sebaiknya tidak hanya terbatas menggunakan 
prediktor loyalitas merek, persepsi kualitas, kesadaran merek dan asosiasi 
merek. Variabel lain yang sebaiknya diteliti yaitu harga, kualitas 
pelayanan, emosi dan variabel-variabel terikat lainnya. 
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c. Untuk penelitian mendatang sebaiknya dalam proses pengisian kuesioner 
para respondenperlu didampingisehingga jawaban yang diberikan lebih 
akurat. 
d. Bagi perusahaan smartphone merek Samsung hendaknya terus 
membangun ekuitas merek yang kuat untuk meningkatkan kepuasan 
pelanggan, jika dilihat dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa 
ekuitas merek berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan maka 
perusahaan perlu untuk terus membangun ekuitas merek yang kuat 
dibenak pelanggan. 
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